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Abstract 

Background: A lotion made from ethanol extracts of sirsak (Annona muricata) leaves and naga merah 

fruit (Hylocereus polyrhizus) peels is a potential antioxidant moisturizer, but its quality, safety, and 
hydration effect need confirmation. Objective: To formulate five oil-in-water lotions with different 

extract ratios (total extract 3% w/w) and evaluate physical quality, preliminary safety, and moisturizing 

performance. Method: The formulations were tested for organoleptic properties, homogeneity, pH, and 
spreadability. A simple irritation test and a three-day forearm hydration assessment using a skin analyzer 

were conducted in 25 panelists, followed by one-way analysis of variance. Results: All formulations had 

pH 6.67–6.96, with minor inhomogeneity observed in one formulation. Acceptable spreadability was 

achieved by three formulations under specific loads. No irritation occurred. All formulations increased 
hydration, with significant differences between them (p < 0.001); the two best-performing formulations 

produced the highest and most stable moisture over three days. Conclusion: The combined-extract oil-in-

water lotion at 3% w/w is feasible and preliminarily safe, and the two top formulations are recommended 
for further development. 
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PENDAHULUAN 

Paparan radiasi ultraviolet dan polutan lingkungan dapat meningkatkan pembentukan reactive 

oxygen species (ROS) pada kulit, memicu kerusakan biomolekul, memperkuat sinyal inflamasi, dan 
mempercepat terjadinya fotokerusakan [1], [2] Stres oksidatif yang berulang juga berkontribusi pada 

perubahan matriks ekstraseluler dan penuaan kulit, sehingga antioksidan topikal dipandang relevan untuk 

membantu menekan rangkaian kerusakan oksidatif sekaligus mendukung pemeliharaan fungsi kulit [3]. 
Sejalan dengan itu, kajian terbaru menunjukkan ekstrak tumbuhan semakin banyak dimanfaatkan dalam 

produk perawatan kulit karena spektrum senyawa bioaktifnya luas dan berpotensi memberikan efek 

fungsional (misalnya antioksidan dan antiinflamasi) yang mendukung kesehatan kulit [4]. 

Integritas skin barrier umumnya dievaluasi secara objektif melalui transepidermal water loss 
(TEWL). Ketika TEWL meningkat, kehilangan air melalui epidermis menjadi lebih besar sehingga kulit 

cenderung mengalami dehidrasi, lebih sensitif, dan rentan terhadap iritan [5]. TEWL juga banyak 

digunakan sebagai parameter untuk menilai efektivitas strategi perawatan kulit yang berorientasi pada 
pemeliharaan maupun perbaikan barrier, serta memiliki dasar metodologis yang terus diperbarui dalam 

literatur klinis [6], [7]. 

Dalam pengembangan kosmetik pelembab, lotion berbasis emulsi—umumnya tipe oil-in-water—
banyak dipilih karena mudah diratakan, nyaman digunakan, dan mampu mengakomodasi kombinasi 

humektan, emolien, serta oklusif untuk mendukung hidrasi dan menekan kehilangan air [8]. Namun, 

sistem emulsi memiliki tantangan stabilitas fisik, seperti kriming, koalesensi, pemisahan fase, serta 

perubahan viskositas dan pH selama penyimpanan. Karena itu, rancangan sistem emulsi yang tepat dan 
evaluasi stabilitas fisik menjadi aspek penting agar produk yang dihasilkan konsisten secara mutu dan 

performa [9]. 
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Terkait bahan aktif, daun sirsak (A.muricata L.) dilaporkan mengandung metabolit sekunder 
(terutama fenolik/flavonoid) dengan potensi aktivitas biologis, dan berbagai ulasan menegaskan relevansi 

komponen fitokimia A. muricata sebagai kandidat bahan berbasis alam untuk aplikasi kesehatan [10]. 

Sementara itu, kulit buah naga merah (H. polyrhizus) merupakan bagian non-pangan yang berpotensi 
tinggi karena kaya polifenol dan pigmen betalain; tinjauan dan studi profil fenolik pada kulit pitaya 

menunjukkan kapasitas antioksidan yang menjanjikan dan mendukung konsep valorisasi limbah 

pertanian menjadi produk bernilai tambah [11]–[13]. 
Walaupun kedua sumber antioksidan tersebut potensial, bukti formulasi kombinasi ekstrak daun 

sirsak dan kulit buah naga merah dalam bentuk lotion pelembab yang stabil dan terstandarisasi—ditinjau 

dari mutu fisik sediaan serta indikator performa pelembab/barrier—masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian formulasi diperlukan untuk menjembatani potensi bioaktif bahan menjadi produk lotion yang 
stabil, nyaman digunakan, dan rasional dalam mendukung hidrasi kulit melalui perbaikan fungsi barrier  

[6], [7], [9]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada formulasi sediaan lotion antioksidan 
berbahan ekstrak daun sirsak (A. muricata L.) dan ekstrak kulit buah naga merah (H. polyrhizus) sebagai 

pelembab, dengan penekanan pada keterkaitan antioksidan–barrier kulit (TEWL) serta kebutuhan 

pengendalian stabilitas fisik emulsi. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorik untuk menyusun dan mengevaluasi sediaan lotion 
antioksidan berbahan ekstrak etanol daun sirsak (EDS) dan ekstrak etanol kulit buah naga merah (EKBN) 

sebagai pelembab. Variabel yang diuji adalah rasio EDS:EKBN, sementara kadar total ekstrak 

dipertahankan 3% (b/b) pada seluruh formula. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan utama: ekstrak etanol daun sirsak (A. muricata L.) dan ekstrak etanol kulit buah naga merah 
(H. polyrhizus). Bahan basis lotion: asam stearat, parafin cair, Na-CMC, gliserin, trietanolamin (TEA), 

pengawet (mis. asam benzoat), pewangi, pewarna, dan aquadest (komponen basis dibuat sama untuk 

semua formula). Alat: neraca analitik, hot plate/water bath, gelas beker, gelas ukur, termometer, 

pengaduk (manual/overhead), pH meter, kaca objek, seperangkat alat uji daya sebar (dua kaca + beban), 
dan alat pengukur kelembaban kulit. 

 

Formula Lotion 

Lima formula disusun dengan kadar total ekstrak 3% (b/b) dan rasio EDS:EKBN sebagai pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Formulasi lotion kombinasi EDS dan EKBN dalam 100 gr sediaan 

Bahan 
Formula (%) 

F1 F2 F3 F4 F5 

EDS 0.05 0,10 0,15 0,20 0,25 

EKBN 2,95 2,90 2,85 2,80 2,75 

Asam stearat 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 

Na CMC 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Paraffin cair 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 

Gliserin 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Trietanolamin (TEA) 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

Asam benzoate 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 

Alkohol 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Pewangi qs qs qs qs qs 

Pewarna qs qs qs qs qs 
Aquadest ad 100 100 100 100 100 
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Prosedur Pembuatan Lotion 

Lotion disiapkan sebagai sistem emulsi oil-in-water (O/W) dengan pemisahan fase minyak dan 

fase air untuk memastikan proses emulsifikasi lebih terkontrol dan menghasilkan basis yang stabil. 

Pendekatan formulasi emulsi dan perhatian pada faktor proses (suhu, urutan penambahan, dan 
pengadukan) penting karena perubahan mikrostruktur emulsi dapat berdampak pada konsistensi, 

stabilitas fisik, serta performa sediaan topikal semisolid [9], [14]. Pada tahap awal, asam stearat dan 

parafin cair ditimbang sesuai formula, kemudian dipanaskan hingga seluruh komponen meleleh 
membentuk fase minyak homogen. Secara terpisah, fase air disiapkan dengan mendispersikan Na-CMC 

ke dalam aquadest hingga mengembang, kemudian ditambahkan gliserin serta pengawet dan 

dihomogenkan. Prinsip kerja humektan (misalnya gliserin) dalam pelembab juga relevan karena 

membantu mempertahankan air pada stratum corneum dan mendukung fungsi hidrasi kulit. 
[3].Selanjutnya, fase minyak dituangkan perlahan ke fase air sambil diaduk kontinu hingga terbentuk 

emulsi yang seragam. Trietanolamin (TEA) kemudian ditambahkan bertahap untuk membantu 

pembentukan basis (misalnya melalui pembentukan sabun TEA-stearat) dan memperoleh konsistensi 
lotion yang diinginkan [8]. Setelah suhu campuran menurun untuk meminimalkan risiko degradasi bahan 

aktif, EDS dan EKBN dimasukkan sesuai komposisi tiap formula dan diaduk hingga homogen. Pada 

tahap akhir, pewangi dan pewarna ditambahkan secukupnya, lalu sediaan dikemas dalam wadah tertutup 

dan diberi kode formula. Penekanan pada stabilitas emulsi dan karakterisasi fisik mengikuti rekomendasi 
pengembangan dan evaluasi sediaan topikal berbasis emulsi/semisolid [9], [14]. 

 

Evaluasi Mutu Fisik 

Mutu fisik lotion dievaluasi melalui uji organoleptik, homogenitas, pH, dan daya sebar sebagai 

parameter dasar untuk menilai keseragaman, kenyamanan aplikasi, serta potensi stabilitas selama 

penyimpanan [9], [14]. Uji organoleptik dilakukan dengan pengamatan warna, aroma, dan 
konsistensi/bentuk sediaan pada setiap formula. Homogenitas diuji dengan mengoleskan lotion tipis pada 

kaca objek dan/atau permukaan kulit; formula dinyatakan homogen bila tidak tampak partikel kasar atau 

gumpalan dan hasil olesan merata. Untuk uji pH, pH meter dikalibrasi menggunakan larutan buffer 

standar; sampel lotion ±1 g didispersikan dalam ±10 mL aquadest, kemudian pH diukur minimal tiga kali 
per formula dan dilaporkan sebagai rerata. Metode pengukuran pH dengan pengenceran/pendispersian 

sampel semisolid dan pengukuran berulang merupakan praktik yang lazim digunakan pada evaluasi 

sediaan topical [15]. Daya sebar ditentukan dengan menempatkan ±0,5 g sampel di tengah kaca, ditutup 
dengan kaca lain, lalu diameter sebar diukur pada kondisi tanpa beban serta beban bertingkat (misalnya 

10 g, 25 g, 50 g); diameter dicatat pada interval waktu yang ditetapkan dan dihitung sebagai rerata dari 

dua arah pengukuran. Metode dan harmonisasi pengukuran spreadability merupakan aspek penting untuk 
meningkatkan reprodusibilitas evaluasi semisolid topical [16]. 

 

Uji Keamanan Awal dan Efektivitas Pelembab 

Keamanan awal dievaluasi melalui uji iritasi sederhana pada panelis/responden (n=25) dengan cara 
mengaplikasikan lotion pada area kulit (umumnya lengan bawah), kemudian mengamati reaksi lokal 

seperti kemerahan, gatal, atau bengkak. Prinsip uji pada manusia untuk skrining keamanan (termasuk 

pendekatan patch/insult testing pada konteks kosmetik) digunakan untuk mengonfirmasi tidak adanya 
reaksi merugikan pada dosis/kondisi pemakaian tertentu [17]. Efektivitas pelembab dievaluasi dengan 

pengukuran kelembaban kulit menggunakan skin moisture analyzer pada area yang sama dengan kondisi 

pengukuran dibuat konsisten. Pengukuran dilakukan selama tiga hari (H1, H2, H3) setelah penggunaan 

lotion, dan nilai dicatat dalam persen (%). Penggunaan instrumen berbasis sifat listrik/kapasitansi sebagai 
pendekatan objektif untuk menilai hidrasi kulit didukung oleh literatur metode pengukuran hidrasi kulit, 

termasuk ulasan teknik perangkat dan studi komparatif perangkat hidrasi [18], [19]. 

 

Analisis Data 

Data kuantitatif disajikan sebagai rerata ± standar deviasi. Perbedaan kelembaban antar formula 

pada masing-masing hari dianalisis menggunakan One-Way ANOVA dengan α = 0,05. Bila ANOVA 
menunjukkan perbedaan bermakna, analisis dilanjutkan dengan uji lanjut yang sesuai. Prinsip pemilihan 

dan penggunaan post-hoc setelah ANOVA dijelaskan dalam kajian metodologis terbaru [20]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai tahap awal penilaian mutu fisik, lotion yang diformulasikan dievaluasi untuk memastikan 

karakter sediaan terbentuk dengan baik dan menunjukkan kualitas yang konsisten antar formula. 

Penilaian mencakup uji organoleptik (meliputi konsistensi/bentuk, aroma, dan warna) guna 
menggambarkan tampilan serta kenyamanan pemakaian, uji homogenitas untuk menilai keseragaman 

campuran dan pemerataan dispersi komponen di dalam basis, serta pengukuran pH untuk melihat 

kesesuaian sediaan dengan kondisi fisiologis kulit sehingga penggunaannya lebih aman. Ringkasan hasil 
dari ketiga parameter tersebut pada setiap formula disajikan pada Tabel 2. 

 

Organoleptis 

Penilaian organoleptik pada lotion kombinasi EDS dan EKBN dilakukan 24 jam setelah pembuatan 
untuk memberi waktu sediaan mencapai kondisi yang lebih stabil. Parameter yang diamati mencakup 

konsistensi/bentuk, aroma, dan warna pada tiap formula yang memiliki komposisi ekstrak berbeda. 

Secara umum, seluruh formula memperlihatkan aroma khas pengaroma (oleum citrus) sehingga karakter 
bau antar formula relatif seragam [21], [22]. 

 

Tabel 2. Karakter organoleptis, homogenitas dan pH lotion 

Formulasi Bentuk Bau Warna 
Homogenitas Oles  

pH 
Kaca Tangan 

F1 Sedikit cair Bau khas pengaroma Kuning pucat + + 6,92 

F2 Kental Bau khas pengaroma Coklat pucat - + 6,90 

F3 Kental Bau khas pengaroma Coklat + + 6,67 

F4 Kental Bau khas pengaroma Coklat + + 6,93 

F5 Kental Bau khas pengaroma Coklat pekat + + 6,96 

Keterangan: + = homogen, - = Tidak homogen 

 

Perbedaan utama terlihat pada warna dan konsistensi. Formula F1 cenderung lebih encer dengan 

warna kuning pucat. Formula F2 menunjukkan warna coklat pucat dengan konsistensi yang tampak 
berbeda dibanding formula lain. Formula F3 dan F4 memiliki ciri yang mirip, yaitu konsistensi kental 

dan warna coklat. Formula F5 juga kental dan beraroma sama seperti F3–F4, tetapi warna tampak lebih 

pekat. Peningkatan intensitas warna pada F5 diduga berkaitan dengan proporsi EDS yang lebih tinggi, 
mengingat EDS secara visual memang berwarna coklat pekat sehingga mudah mempengaruhi 

penampakan sediaan. 

 

Homogenitas 

Homogenitas diperiksa melalui dua metode: (1) pengamatan sediaan di antara dua kaca objek untuk 

melihat pemerataan dispersi, dan (2) uji oles di tangan untuk menilai keseragaman sebaran secara praktis. 

Pemeriksaan ini ditujukan untuk memastikan komponen basis dan bahan aktif tercampur merata [22], 
[23]. Hasil pada uji oles menunjukkan seluruh formula memiliki sebaran yang merata (homogen). 

Namun, pengamatan pada kaca objek menunjukkan F2 tidak homogen karena terlihat adanya gelembung 

udara. Kondisi tersebut dapat muncul akibat udara yang terperangkap selama proses 
pengadukan/emulsifikasi, sehingga kontrol proses pencampuran perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

konsistensi tampilan dan kestabilan fisik. 

 
pH sediaan lotion 

Nilai pH diukur menggunakan pH meter setelah sediaan sebanyak ±1 g dibuat dispersi dalam ±10 

mL air suling [24]. Pemeriksaan pH dilakukan untuk menilai kecocokan sediaan dengan kondisi fisiologis 

kulit dan mengurangi risiko ketidaknyamanan [25]. pH yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit terasa 
lebih kering dan bersisik, sedangkan pH yang terlalu asam berpotensi menimbulkan rasa perih atau iritasi 

[25], [26]. Berdasarkan data, pH terendah terdapat pada F3 (6,67) dan tertinggi pada F5 (6,96). Seluruh 

formula berada pada rentang yang dapat diterima untuk sediaan lotion, sehingga dari aspek pH, sediaan 
dinilai layak untuk pemakaian topikal. 
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Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar digunakan untuk menggambarkan kemudahan sediaan diratakan pada 

permukaan kulit, yang berkaitan dengan kenyamanan penggunaan dan karakter viskositas [16], [27]. 

Pengukuran dilakukan dengan beban bertingkat; diameter sebar dicatat pada setiap penambahan beban 
dan dirangkum pada Tabel 3. Kriteria daya sebar yang digunakan adalah 5–7 cm, yang umumnya 

merepresentasikan sediaan cukup mudah diratakan tanpa menjadi terlalu encer [28]. Data menunjukkan 

bahwa penambahan beban meningkatkan diameter sebar pada semua formula. Dengan acuan tersebut, F1 
dan F3 belum memenuhi rentang daya sebar yang ditetapkan. Pada F2, diameter memenuhi kriteria mulai 

beban 20–50 g. Formula F4 mencapai kriteria pada beban 40–50 g, sedangkan F5 memenuhi kriteria pada 

beban 50 g. Dengan demikian, formula yang memenuhi persyaratan daya sebar adalah F2, F4, dan F5. 

 

Tabel 3. Hasil uji daya sebar 

Formulasi 
Massa Beban (cm) 

Tanpa Beban 10 gr 20 gr 30 gr 40 gr 50 gr 

F1 2,3 3,1 3,2 3,6 4,0 4,2 
F2 2,3 4,8 5,3 5,6 6,2 6,7 

F3 2,4 3,7 3,8 4,0 4,3 4,5 

F4 2,1 3,9 4,0 4,9 5,2 5,3 

F5 2,2 3,7  4,2 4,7 4,8 5,2 

 

Uji iritasi 

Uji iritasi sederhana dilakukan untuk melihat kemungkinan munculnya reaksi lokal, seperti gatal, 

kemerahan, atau rasa panas setelah aplikasi sediaan [29]–[31]. Pengujian melibatkan 25 panelis dengan 

aplikasi selama 5 menit pada area belakang telinga. Respons dicatat sebagai (+) jika muncul tanda iritasi 

dan (−) jika tidak ada reaksi. Hasil pengamatan menunjukkan tidak ditemukan tanda iritasi pada seluruh 
formula. Oleh karena itu, F1 hingga F5 dinyatakan lulus uji iritasi sederhana pada kondisi pengujian ini. 

 

Uji Kelembaban 

Efek pelembab diuji pada 25 panelis melalui pengukuran kadar kelembaban kulit sebelum 

pemakaian (baseline) dan setelah penggunaan lotion selama tiga hari (H1–H3). Rerata kelembaban awal 

panelis adalah 41,20%, yang termasuk kategori kering. Setelah pemakaian, seluruh formula 
meningkatkan kelembaban, tetapi besarnya peningkatan berbeda antar formula (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Kelembaban kulit  
Formulasi H1 (% ± SD) H2 (% ± SD) H3 (% ± SD) 

F1 47.00 ± 6.63ᵃ 47.20 ± 6.28ᵃ 47.32 ± 6.32ᵃ 

F2 48.16 ± 7.51ᵃ 48.00 ± 7.15ᵃ 48.04 ± 7.44ᵃ 

F3 52.20 ± 7.72ᵇ 52.32 ± 7.48ᵇ 52.28 ± 7.56ᵇ 

F4 54.72 ± 6.13ᶜ 56.88 ± 4.03ᶜ 57.60 ± 3.52ᶜ 
F5 55.84 ± 5.99ᶜ 57.16 ± 4.35ᶜ 57.28 ± 4.39ᶜ 

Keterangan: Nilai dinyatakan sebagai rerata ± SD (n = 25). Huruf superskrip yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukkan perbedaan bermakna (post hoc, p < 0,05). 

 
Pengukuran dilakukan menggunakan skin analyzer pada area lengan bawah dengan kondisi 

pengukuran dibuat konsisten [19], [32], [33]. Hasil diklasifikasikan menjadi kering (0–45%), 

normal/lembab (46–55%), dan sangat lembab (56–100%) [34]. Berdasarkan rekap pengamatan, jumlah 
hasil “di bawah kriteria” relatif tinggi pada F1 (38/75) dan F2 (39/75). Formula F3 menunjukkan 

penurunan jumlah hasil di bawah kriteria (24/75), sedangkan F4 (6/75) dan F5 (4/75) merupakan yang 

paling sedikit. Pola ini memperlihatkan bahwa formula dengan komposisi tertentu—terutama F4 dan 

F5—lebih konsisten mempertahankan kelembaban sesuai target selama tiga hari pemakaian. 
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Analisis Data 

Untuk menguji apakah perbedaan kelembaban antar formula bermakna secara statistik, dilakukan 

One-Way ANOVA dengan taraf signifikansi α = 0,05 [35], [36]. Hasil menunjukkan p < 0,001, sehingga 

hipotesis nol ditolak dan dapat disimpulkan terdapat perbedaan rerata yang signifikan antar formula [35]. 
Temuan ini sejalan dengan data deskriptif yang memperlihatkan F4 dan F5 memiliki rerata kelembaban 

tertinggi dan variasi yang lebih kecil, serta jumlah pengukuran di bawah kriteria paling sedikit. Dengan 

mempertimbangkan efektivitas hidrasi, kestabilan nilai selama tiga hari, mutu fisik, dan keamanan awal, 
F4 dan F5 dapat dipertimbangkan sebagai formula paling optimal pada penelitian ini. 

Secara ilmiah, efek hidrasi lotion dipengaruhi oleh basis pelembab (humektan, emolien, dan 

oklusif) serta kontribusi bahan aktif [8], [37]. Kehadiran senyawa bioaktif dari ekstrak daun sirsak dan 

kulit buah naga merah berpotensi mendukung kondisi permukaan kulit sehingga efek pelembab yang 
dihasilkan lebih konsisten, selama sediaan tetap stabil dan nyaman diaplikasikan.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lotion antioksidan berbasis kombinasi ekstrak etanol daun sirsak 

dan kulit buah naga merah (total ekstrak 3%) dapat diformulasikan dengan mutu dasar yang umumnya 

baik dan tidak menimbulkan iritasi pada uji sederhana, namun efektivitas pelembabnya berbeda antar 

formula; analisis ANOVA membuktikan perbedaan kelembaban kulit yang signifikan (p < 0,001) dan 
secara konsisten F4–F5 memberikan peningkatan kelembaban paling tinggi serta paling stabil selama tiga 

hari dengan hasil di bawah kriteria paling sedikit, sehingga keduanya paling layak dipertimbangkan 

sebagai formula optimal. 
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